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 This study aims to determine the extent of the 
influence of workload and work stress on 
employee performance at PT Murfa Surya 
Mahardika Makassar. This research is 
quantitative in nature using an associative 
approach. The population of this study consisted 
of 32 employees of PT Murfa Surya Mahardika 
Makassar. The sample used in this study was a 
saturated sample, so the entire population was 
used as a sample. Based on the results of 
hypothesis testing, it is found that the workload 
variable (X1) has a positive and significant effect 
partially on employee performance (Y). The work 
stress variable (X2) has a partially negative and 
significant effect on employee performance (Y). 
Workload variables (X1) and work stress (X2) 
have a simultaneous positive and significant 
effect on employee performance (Y), which 
affects employee performance by 51.2% with 
other variables not studied affecting the 
remaining 48.8%. 
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PENDAHULUAN 

Di era persaingan ini, diharapkan setiap perusahaan mampu meningkatkan dan 

mengembangkan perusahaan dengan melakukan berbagai cara untuk meningkatkan kualitas 

karyawannya. Untuk mencapai target tersebut, perusahaan diharapkan memperbaiki 

sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. Keberhasilan suatu perusahaan sangat 

bergantung pada sumber daya manusianya dalam melaksanakan tugasnya. Sumber daya 

manusia adalah komponen paling utama dalam setiap perusahaan dan diperlukan untuk 

menunjukkan hasil kerja yang berkualitas tinggi. Tanpa peran manusia, suatu 

instansi/perusahaan tidak akan berfungsi meskipun terdapat faktor-faktor yang diperlukan. 

Karyawan adalah aset tetap perusahaan dan juga berperan sebagai sumber daya manusia. 

Sesuai penuturan Vanchapo (2019), sebuah kegiatan atau aktivitas yang wajib 

dikerjakan oleh seorang karyawan dalam batas waktu yang ditentukan disebut beban kerja. 

Ketika karyawan dapat menuntaskan dan beradaptasi dengan berbagai tugas yang 

diamanahkan, maka itu tidak menjadi beban kerja. Namun, jika karyawan tersebut gagal, 

kegiatan atau pekerjaan tersebut berubah menjadi beban. 

Menurut Mahawati et al., (2021), jumlah pekerjaan secara fisik dan psikologis 

dibebankan kepada karyawan dan merupakan tugas mereka disebut sebagai beban kerja. 

Bagi pelakunya, setiap pekerjaan merupakan beban dan setiap karyawan memiliki kapasitas 

yang berbeda dalam mengelola beban kerja, yang dapat berupa tuntutan sosial, mental, 

atau fisik. Adapun indikator dalam mengukur beban kerja sesuai penuturan Koesomowidjojo 

(2021) yakni: 1) Target Yang Harus Dicapai; 2) Kondisi Pekerjaan; 3) Penggunaan Waktu 

Kerja. 

Menurut Siagian (2014), sebuah keadaan tegang yang dirasakan karyawan yang dapat 

berdampak pada Kesehatan fisik, kondisi emosional, dan kerjernihan mental mereka disebut 

sebagai stres kerja. Adapun indikator dalam mengukur keseimbangan stres kerja sesuai 

penuturan (Jin et al., 2017) yakni: 1) Kekhawatiran; 2) Gelisah; 3) Tekanan; 4) Frustasi. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kinerja adalah hasil pencapain atau 

prestasi yang ditunjukkan (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2023). Sedangkan 

menurut Budiyanto & Mochklas (2020), pengertian kinerja karyawan adalah hasil dari 

pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang karyawan di tempat dia bekerja sesuai dengan 

ketentuan yang spesifik untuk posisi tersebut. Adapun indikator dalam mengukur kinerja 

karyawan sesuai penuturan Robbins & Judge (2016) yakni: 1) Kualitas; 2) Kuantitas; 3) 

Ketepatan Waktu; 4) Efektivitas; 5) Kemandirian. 

Dari Tabel 1 diketahui bahwa kinerja karyawan PT. Murfa Surya Mahardika Makassar 

hamper maksimal, selain itu diketahui bahwa beban kerja karyawan pada PT. Murfa Surya 

Mahardika Makassar belum terbagi secara merata dan ada beberapa karyawan yang tidak 

sesuai dengan kompetensi yang dimiliki karyawan, membuat beberapa pekerjaan dan target 

yang semestinya terselesaikan dalam waktu tertentu tidak tercapai. Hal ini disebabkan 

adanya beberapa karyawan yang mendapatkan beban kerja lebih banyak daripada karyawan 

lain. Terdapat juga permasalahn lain yaitu ada karyawan yang mengundurkan diri dan cuti, 

maka karyawan lain yang harus mengerjakan pekerjaan yang ditinggalkan, sehingga 
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menyebabkan pekerjaan akan menumpuk dan menyebabkan beban kerja mereka akan 

meningkat. Dengan meningkatnya beban kerja meraka akan menimbulkan stres yang dapat 

menurunkan hasil kinejara yang dihasilkan oleh karyawan. 

 

Tabel 1. Laporan Beban Keja Karyawan PT. Murfa Surya Mahardika Makassar 

No Jabatan 
Hasil Pencapaian Karyawan 

Beban Kerja Waktu Pencapaian Presentase 

1 Area Manager 8 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 6 Kegiatan/Dokumen 75% 
2 Wakil Area Manager 6 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 6 Kegiatan/Dokumen 100% 
3 Supervisor 6 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 6 Kegiatan/Dokumen 100% 
4 Koordinator 6 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 6 Kegiatan/Dokumen 100% 
5 Programmer 6 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 6 Kegiatan/Dokumen 100% 
6 Akuntan 4 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 4 Kegiatan/Dokumen 100% 
7 Recident Consultant 6 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 6 Kegiatan/Dokumen 100% 
8 Marketing 10 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 6 Kegiatan/Dokumen 60% 
9 Administrasi 6 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 6 Kegiatan/Dokumen 100% 

10 Office Boy 1 Kegiatan/Dokumen 1 Tahun 1 Kegiatan/Dokumen 100% 

      Sumber: PT Murfa Surya Mahardika Makassar 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al., (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV. Pilar Emas Jember” 

menunjukan hasil koefisien determinasi bahwa variabel kinerja karyawan dapat dipengaruhi 

oleh variabel beban kerja dan stres kerja sebesar 51,7% sedangkan sisanya sebesar 49,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Nadilah et al., (2023) yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan CV. Pilar Emas Jember” menunjukan hasil koefisien determinasi bahwa variabel 

kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh variabel beban kerja dan stres kerja sebesar 43,1% 

sedangkan sisanya sebesar 56,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan pendapat ahli, penelitian terdahulu, dan hasil observasi yang dijabarkan 

di atas, maka penting dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Murfa Surya Mahardika Makassar”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif sebagai metodologi 

penelitiannya, yang menggunakan analisis regresi linear berganda. Penelian ini dilaksanakan 

di PT. Murfa Surya Mahardika Makassar yang berlokasi di BTN Timurama Blok A12/11, 

Sulawesi Selatan. Populasi penelitian ini terdiri dari 32 karyawan PT. Murfa Surya Mahardika 

Makassar. Sampel yang diterapkan pada penelitian ini merupakan sampel jenuh. Menurut 

Sugiyono (2019), ketika seluruh populasi digunakan sebagai sampel maka pemilihan sampel 

disebut sampel jenuh, sehingga sampel dalam penelitian ini yaitu 32 karyawan.  

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2019), kuesioner adalah 
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metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden untuk diisi. Penelitian ini diukur menggunakan Skala Likert. 

 

Tabel 2. Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 4 
Setuju 3 

Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 

 

Menurut Sugiyono (2019), kerangka pikir adalah model konseptual yang 

menggambarkan hubungan antara teori dan sejumlah variabel yang telah diidentifikasi. 

Berikut adalah kerangka pikir dalam penelitian ini:  

 

 

 

      H1 

        

       H3 

        

       H2 

 

 

 

Keterangan: 

  : Pengaruh Parsial 

  : Pengaruh Simultan 

      Gambar 1. Kerangka Pikir 

Hipotesis: 

H1: Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H2: Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H3: Beban kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi merupakan suatu studi tentang hubungan antara satu variabel, yaitu 

variabel yang dijelaskan (the explained) dengan satu atau lebih variabel, yaitu variabel 

penjelasan (the explanatory). Analisis regresi disebut regresi berganda jika variabel 

independennya lebih dari satu. 

 

Beban Kerja 

(X1) 

Stres Kerja 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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Tabel 3. Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,675 3,899  5,046 0,000 
Beban Kerja (X1) 1,177 0,209 0,966 5,637 0,000 
Stres Kerja (X2) -0,489 0,186 -0,450 -2,625 0,014 

  Sumber: Data Olahan SPSS Tahun 2024 
 

 

Berdasarkan tabel 3, maka dapat ditentukan persamaan regresi dalam penelitian ini: 

Y= 19,675 + 1,177*X1 - 0,489* X2+Error 

a. Nilai konstanta sebesar 19,675 artinya apabila variabel beban kerja dan stres kerja 

nilainya tetap atau nol, maka nilai kinerja karyawan sebesar 19,675. 

b. Koefisien b1 = 1,177, artinya apabila variabel beban kerja nilainya meningkat 1 kali, 

maka nilai kinerja karyawan akan naik sebesar 1,177. 

c. Koefisien b2 = -0,489, artinya apabila variabel stres kerja nilainya menurun 1 kali, 

maka nilai kinerja karyawan akan naik sebesar 0,489. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Jika nilai probabilitas suatu variabel independen kurang dari α (5%), maka dianggap 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini mengidikasikan bahwa variabel 

independen suatu penelitian berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependennya. 

Untuk mengetahui apakah setiap variabel independen memiliki dampak pada variabel 

dependen, digunakan uji parsial (uji t). Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil uji t 

a. Nilai signifikansi variabel beban kerja sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung sebesar 5,637 > 

2,045 ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan atau H1 diterima. 

b. Nilai signifikansi variabel beban kerja sebesar 0,014 < 0,05 dan thitung sebesar -2,625 < 

2,045 ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan atau H2 diterima. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Ketika ingin menentukan apakah ada kemungkinan pengaruh simultan antara variabel 

independen dan dependen dalam sebuah penelitian, digunakan uji F. 

Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 119,546 2 59,773 17,261 0,000b 
Residual 100,423 29 3,463   
Total 219,969 31    

Sumber: Data Olahan SPSS Tahun 2024 
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel beban kerja 

dan stres kerja sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung 17,261 > 3,31 Ftabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel beban kerja dan stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan atau H3 diterima. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Data runtun waktu (time series) biasanya memiliki koefisien determinasi yang tinggi, 

tetapi data silang (crossection) biasanya memiliki koefisien determinasi yang rendah karena 

besarnya variasi yang terjadi di antara setiap observasi. Kisaran nilai koefisien determinasi 

adalah 0 ≤ R2 ≤ 1, dimana: 

- Jika R2 = 0, maka model regresi yang terbentuk tidak efektif dalam memprediksi variabel Y. 

- Jika R2 = 1, maka model regresi yang terbentuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

memprediksi variabel Y. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,737a 0,543 0,512 1,861 

         Sumber: Data Olahan SPSS Tahun 2024 

  

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,512 atau sama dengan 51,2%, maka dapat dikatakan bahwa variabel beban kerja 

(X1) dan stres kerja (X2) secara simultan mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) 

sebesar 51,2% dengan variabel lain yang tidak diteliti mempengaruhi sisanya sebesar 48,8%. 

 

Pengaruh Variabel Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Murfa Surya 

Mahardika Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 3, ditemukan bahwa variabel beban kerja memiliki 

nilai sig 0,000 < 0,05 dan dan thitung sebesar 5,637 > 2,045 ttabel. Hal ini memperlihatkan 

bahwa variabel beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan, maka dapat dikatakan bahwa H1 diterima. Hasil tersebut mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wicaksono & Liana (2024) dan Rohman & Ichsan 

(2021), menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi beban kerja yang diberikan maka semakin tinggi 

pula kinerja karyawannya. 

 

Pengaruh Variabel Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Murfa Surya 

Mahardika Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 3, ditemukan bahwa variabel beban kerja memiliki 

nilai sig 0,014 < 0,05 dan dan thitung sebesar -2,625 < 2,045 ttabel. Hal ini memperlihatkan 

bahwa variabel stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap 
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kinerja karyawan, maka dapat dikatakan bahwa H2 diterima. Hasil tersebut mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iskamto (2021) dan (Agung Harsantoso Eko 

Siswoyo & Sulistyani, 2020), menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi stres kerja yang diberikan maka 

semakin rendah pula kinerja karyawannya. 

 

Pengaruh Variabel Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Murfa 

Surya Mahardika Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4, ditemukan bahwa variabel beban kerja memiliki 

nilai sig 0,000 < 0,05 dan dan Fhitung sebesar 17,261 > 3,31 Ftabel. Hal ini memperlihatkan 

bahwa variabel beban kerja dan stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan, maka dapat dikatakan bahwa H3 diterima. Hasil 

tersebut mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu (2021) dan Yusman 

(2021), menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi beban kerja dan stres kerja 

yang diberikan maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja (X1) dan stres kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Murfa Surya Mahardika Makassar. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan terhadap 32 orang karyawan PT Murfa Surya Mahardika 

Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Variabel beban kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin 

tinggi beban kerja yang diberikan maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya; 2) Variabel 

stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. Artinya semakin tinggi stres kerja yang diberikan maka semakin rendah pula 

kinerja karyawannya; 3) Variabel beban kerja dan stres kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi beban kerja 

dan stres kerja yang diberikan maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya. 
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